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Ayam merupakan salah satu sumber protein hewani yang cukup digemari 

oleh masyarakat Indonesia. Ayam broiler ini memiliki keunggulan selain dari 

harga yang cukup terjangkau, laju pertumbuhan ayam broiler juga sangat cepat. 

Selain itu permintaan akan ayam broiler terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini 

menjadikan usaha di bidang peternakan ayam broiler memiliki potensi untuk 

dikembangkan di Indonesia. Kelompok Ternak Andalan Tangguh Gemilang 

merupakan peternakan yang bergerak di bidang budidaya ayam ras broiler yang 

memiliki kandang di beberapa lokasi di wilayah Kabupaten Bogor, Pantura, 

Cianjur, dan Sukabumi. Kegiatan bisnis utama dari KT Andalan Tangguh 

Gemilang yaitu menghasilkan output berupa ayam broiler. 

Tujuan kajian pengembangan bisnis ini yaitu merumuskan ide 

pengembangan bisnis melalui analisis internal dan eksternal pada KT Andalan 

Tangguh Gemilang serta menyusun dan mengkaji kelayakan bisnis pada KT 

Andalan Tangguh Gemilang berdasarkan aspek non finansial dan finansial.  

Metode yang digunakan dalam menganalisis kajian pengembangan bisnis ini 

yaitu dengan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, dan Threats)  

dan mengkajinya berdasarkan aspek finansial dan non finansial seperti aspek 

produksi, pemasaran, organisasi, sumberdaya manusia, kolaborasi, maupun secara 

aspek finansial menggunakan analisis laba rugi, cashflow, kelayakan investasi dan 

switching value. 

Dari hasil analisis tersebut dihasilkan pengembangan bisnis yaitu 

peningkatan produksi ayam broiler dengan penambahan kandang tunnel house 

pada KT Andalan Tangguh Gemilang. Peningkatan produksi ayam broiler ini 

didasari pada permintaan yang masih belum terpenuhi dan masih terdapat 

penggunaan lahan yang belum optimal. Berdasarkan analisis non finansial dari 

perencanaan produksi dimulai dari pembangunan kandang baru, persiapan 

kandang, persiapan input, pemeliharaan ayam dan pemanenan. Aspek sumber 

daya manusia yang dibutuhkan yaitu sebanyak dua orang tenaga kerja yang 

bertanggung jawab di kandang.  

Berdasarkan analisis finansial pengembangan bisnis ini dapat dikatakan 

layak karena telah memenuhi kriteria kelayakan yaitu menghasilkan NPV sebesar 

Rp1.087.474.179,43,  IRR sebesar 32%, Net B/C sebesar  2,76, Gross B/C sebesar 

1,05, Payback Period selama 5 Tahun 4 Bulan. Kemudian pada analisis finansial 

dengan perhitungan switching value terdapat beberapa variabel yang dapat 

mempengaruhi pengembangan bisnis. Variabel pertama yaitu penurunan hasil 

produksi dengan persentase sebesar 4,48%. Selanjutnya variabel yang kedua yaitu 

kenaikan harga pakan dengan persentase sebesar 10%.  
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